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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasatelah
membawa berbagai perubahan hampir di setiap aspeidupan. Berbagai
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi mewaraai ohenjadi salah satu faktor
penting penunjang aktivitas manusia dalam memerkdbutuhannya. Keadaan
ini menunjukkan betapa pentingnya menguasai ilmmgeghuan dan teknologi
agar mampu berkontribusi serta memiliki kesempatang lebih baik dalam
menghadapi persaingan yang semakin terus berkembang

Untuk menjawab tantangan tersebut maka pendidil@madi pilar utama.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem iéikad Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar tel@mcana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Matematika sebagai bagian dari kurikulum sekolaftuteya diarahkan
untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikaneters Menurut Sumarmo
(2002:2) pendidikan matematika pada hakekatnya Hkemidua arah
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masadén masa datang.
Untuk kebutuhan masa kini, pembelajaran matematikangarah kepada

pemahaman matematika dan ilmu pengetahuan laitintak kebutuhan di masa



yang akan datang mempunyai arti lebih luas yaittmbezikan kemampuan nalar
yang logis, sistematis, kritis dan cermat sertgikerobjektif dan terbuka yang

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari segaghadapi masa depan
yang selalu berubah. Dengan demikian pembelajaratermatika hendaknya

mengembangkan proses dan keterampilan berpikiasisw

National  Council — of Teachers of Mathematics (NCTM)
merekomendasikan beberapa tujuan umum siswa betgematika, yaitu: (1)
belajar akan nilai-nilai matematika, memahami espldan peranannya dalam
masyarakat dan sains, (2) percaya diri pada kemampgang dimiliki, percaya
pada kemampuan berpikir matematis yang dimiliki daka terhadap situasi dan
masalah, (3) menjadi seorargoblem solver, menjadi warga negara yang
produktif dan berpengalaman dalam memecahkan ba&rlmymasalahan, (4)
belajar berkomunikasi secara matematis, belajaiatgnsimbol, lambang dan
kaidah matematik, (5) belajar bernalar secara matismaitu membuat konjektur,
bukti dan membangun argumen secara matematik (Romib@95: 90).

Dalam kurikulum 2004 dan kurikulum 2006 termuatasagelas sejumlah
kompetensi matematika yang harus dicapai oleh ss&tedah belajar matematika.
Adapun tujuan pembelajaran matematika di Sekolamdvigah Pertama atau
Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTSs) adalah : (1) Meledita berpikir dan bernalar
dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegigtanyelidikan, eksplorasi,
eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan,skemsi dan inkonsistensi,
(2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkemjinasi, intuisi dan

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergsmilprasa ingin tahu,



membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba, M@gembangkan
kemampuan memecahkan masalah, 4) Mengembangkan mkeraa
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasitara lain melalui
pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta dan dmagtalam menjelaskan gagasan
(Depdiknas, 2002).

Tujuan tersebut menunjukkan betapa pentingnya delajatematika,
karena dengan belajar matematika sejumlah kemampizen keterampilan
tertentu berguna tidak hanya saat belajar matematiknun dapat diaplikasikan
dalam memecahkan berbagai masalah sehari-hari. ivtevwahyudin (2008:392)
bahwa pada masa sekarang ini para siswa sekolahengem mesti
mempersiapkan diri untuk hidup dalam masyarakag yaenuntut pemahaman
dan apresiasi yang signifikan terhadap matematlkida akan mengalami
kesukaran, jika memang bisa mustahil, untuk bishds# dalam dunia nyata,
tanpa memiliki pengetahuaskills, dan aplikasi matematika yang perlu.

Salah satu aspek kemampuan yang dikembangkan &istika belajar
matematika adalah kemampuan bernalar. Depdikn@®2(@0menyatakan bahwa
materi matematika dan penalaran matematik duadraj gangat terkait dan tidak
dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahagialui penalaran dan
penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajatematika. Dengan belajar
matematika keterampilan berpikir siswa akan merahdéarena pola berpikir
yang dikembangkan matematika membutuhkan dan ntigibbgpemikiran Kritis,
sistematik, logis dan kreatif sehingga siswa akampu dengan cepat menarik

kesimpulan dari berbagai fakta atau data yang naetekatkan atau ketahui.



Baroody (Dahlan, 2004:240) mengungkapkan bahwaapettdbeberapa
keuntungan apabila siswa diperkenalkan dengan qr@mal karena dapat secara
langsung meningkatkan hasil belajar siswa. Kewgdaantersebut adalah jika
siswa diberi kesempatan untuk menggunakan ketelampiernalarnya dalam
melakukan pendugaan-pendugaan berdasarkan pengal@naendiri, maka
siswa akan lebih mudah memahami konsep. Misalnyawasi diberikan
permasalahan dengan menggunakan benda-benda nyatdihat pola,
mereformulasikan dugaan tentang pola yang sudahetatiki dan
mengevaluasinya, sehingga hasil yang diperoleth lelformatif. Hal ini akan
lebih membantu siswa dalam memahami proses yaly tedzapkan dengan cara
doing mathematics dan eksplorasi matematika.

Karakteristik mata pelajaran matematika adalah khyembicaraannya
abstrak, pembahasannya mengandalkan tata nalaigenien/konsep atau
pernyataan/sifat sangat jelas berjenjang sehingggagh konsistensinya,
melibatkan perhitungan atau pengerjaan (operagsg dapat dialihgunakan dalam
berbagai aspek keilmuan maupun kehidupan sehari-lsghingga belajar
matematika membutuhkan pemahaman terhadap konsep m@tematik secara
benar walaupun sulit untuk mencapainya. Apabilawaistidak dapat
melakukannya maka akan memperoleh kesulitan dalampalajari matematika.

Uraian di atas menggambarkan pentingnya usaha emdrangkan dan
meningkatkan kemampuan penalaran matematik sisgl@bsdengan berbekal
kemampuan penalaran matematik membantu siswa ssswriterpikir secara

sistematis, mampu menyelesaikan masalah matengsilkan kehidupan sehari-



hari dan mampu menerapkan matematika pada didpiin lain serta mampu
meminimalisir gejala-gejala pada siswa yang dapa&ambuat kemampuan
matematikanya rendah.

Menyadari keadaan tersebut maka menggali dan meéaggkan
kemampuan penalaran matematik siswa perlu mendsghttian guru dalam
pembelajaran matematika. Siswa mestinya mendassEnkstan yang banyak
untuk menggunakan kemampuan bernalarnya, bertaghymuskan, berkecipung
dalam memecahkan masalah yang kompleks yang menusaha-usaha yang
sangat besar dan kemudian didorong untuk merefpelda pemikiran mereka.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran dideghnbangkan
guru selama ini kurang mendukung berkembangnya tkgman bernalar siswa,
pembelajaran bersifat satu arah, anak tidak teérbbaara aktif dalam menggali
konsep-konsep atau ide-ide matematik secara mendida bermakna, sehingga
siswa menerima pengetahuan dalam bentuk yang gadaldan lebih bersifat
hafalan. Lemahnya proses pembelajaran yang dikegkbanoleh guru menjadi
salah satu faktor utama kurang berkembangnya keuonam berpikir siswa
khususnya pengembangan kemampuan matematika titiggggit dan minat siswa
belajar matematika. Suherman dan Winataputra (#2394:mengemukakan tidak
jarang murid yang asalnya menyenangi pelajaran madiiea beberapa bulan
kemudian menjadi acuh terhadap matematika salahpssilyebabnya adalah cara
mengajar guru yang kurang cocok penyajiannya dahktgk pembelajaran guru

sehari-hari yang kurang menguntungkan siswa. Pegelbah berlangsung



membosankan, kaku, sangat abstrak, tidak dikaitkamgan kehidupan realita
siswa.

Laporan hasil studi Henningsen Stein, (1997); Beter(1998); Mullis,
dkk, (2000) mengungkapkan bahwa pembelajaran méteampada umumnya
belum memfokuskan pada pengembangan kemampuarkibearpgkat tinggi
(Suryadi, 2005:65). Hal ini sesuai dengan pend&mdjadi (2001:1) bahwa
pembelajaran matematika di sekolah kita selamatariiiasa dengan urutan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut, (h)arkan teori/ definisi/
teorema, (2) diberikan contoh-contoh, (3) diberikaihan soal.

Hal senada dikemukakan oleh Sobel dan Maletsky3bahwa kegiatan
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guruahdakengawali pembelajaran
dengan membahas soal-soal yang lalu, memberikgelagsn konsep yang baru
secara langsung, memberikan contoh beserta prosedmyelesaiannya,
memberikan soal-soal rutin untuk latihan dan diakliengan memberikan
pekerjaan rumah. Pendekatan pembelajaran seperserng dilakukan oleh
banyak guru dalam keseharian sehingga memungkikkammpuan berpikir
anak tidak tergali dan tidak berkembang secara imaks disamping
menimbulkan kebosanan dan merusak minat siswa.riydni anak tidak terlatih
dalam memecahkan masalah-masalah yang menantamnp pgryelesaiannya
membutuhkan dan melibatkan kemampuan dan keterampikrpikir Kkritis,
sistematik, logis dan kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian Wahyudin (1999) mankkgn bahwa

kemampuan matematik siswa masih sangat rendah. riteWahyudin (1999)



salah satu faktor yang menyebabkan lemahnya kenammmiswa dalam
matematika kurang memilki kemampuan nalar yangslaglam menyelesaikan
persoalan atau soal-soal matematika. Hal ini didgkoleh studi lain yang
dilakukan oleh Priatna (2003) dan Somatayana (200&)ususnya tentang
kemampuan penalaran siswa menyimpulkan bahwa keo@mppenalaran
matematik siswa masih tergolong rendah.

Pada level internasional, hasil studi sebuah lembaternasional yang
bergerak dalam bidang penilaian dan pengukuranigi&ad yaitu TIMSS 1999
dan 2003 Trend In International Mathematics And Science Study) menunjukkan
data masih rendahnya kemampuan matematik siswaushys kelas VIII jika
dilihat dari persentase jawaban benar secara urBendasarkan hasil survei ini,
Indonesia menempati urutan ke 34 dari 46 negaud, ¢l bawah negara-negara
Asia lainnya seperti Singapura, Korea, China Taiptangkong, dan Jepang
(Mullis, et al. 2004).

Berdasarkan data tersebut secara khusus menunjyidserta Indonesia
memperoleh skor yang rendah dalam menyelesaikahsagal tidak rutin
(pemecahan masalah atau masalah matematik yang unérkan penalaran)
yaitu hanya sekitar 25%. Namun mereka relatif leimik dalam menyelesaikan
soal-soal tentang fakta dan prosedur (Mudisl. 2000).

Lemahnya penalaran matematik siswa ini tidak legas kurangnya
kesempatan dan tidak dibiasakannya siswa melakk&gratan bernalar dalam
proses belajarnya. Menurut Sabandar (2007) soal-at@u permasalahan

matematika yang sifathya menantang itu akan mekdrerkesempatan kepada



siswa untuk memberdayakan segala kemampuan yanglikoiya atau
menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggebilh jauh Sabandar (2007)
mengatakan bahwa untuk tujuan tersebut, cara pejatemh matematika secara
konvensional yang umumnya menitikberatkan pada-small yang sifatnyalrill
atau algoritmis serta rutin, tidak banyak kontribya dalam meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut, antana karena tidak dilatinkan.

Upaya peningkatan kemampuan dan keterampilan berpikatematik
siswa khususnya kemampuan penalaran perlu menp@gettian dan usaha yang
serius dari guru sebagai objek sentral dalam prpsesbelajaran. Guru sebagai
salah satu faktor penting penentu keberhasilan bpkgjaran berperan dalam
merencanakan, mengelola, mengarahkan dan mengekapangnateri
pembelajaran termasuk di dalamnya pemilihan mqgoshdekatan atau metode
yang digunakan sangat menentukan jenis interaksibglajaran yang dilakoni
siswa sekaligus keberhasilan pengajaran matemaltid.ini senada dengan
pendapat Wahyudin (2003:6) bahwa salah satu cauk mmencapai hasil belajar
yang optimal dalam mata pelajaran matematika adéatpara guru menguasai
materi yang akan diajarkan dengan baik dan mampnuilihestrategi atau metode
pembelajaran dengan tepat dalam setiap proses [sanas.

Pendekatan pembelajaran yang bersifainsfer of knowledge, yang
beranggapan siswa merupakan sebagai objek betajateacher centered yang
memfokuskan pembelajaran semata-mata guru sebidgaitdama pembelajaran
jika dilihat dari situasi didaktis yang muncul denung parsial dan sangat lemah.

Interaksi siswa dengan materi dimana seharusny@astsrlibat aktif secara



mental dalam merekonstruksi kembali ide-ide maté&miaampir tidak terjadi.
Akibatnya siswa menerima konsep yang sudah jaghatalisertai pengertian dan
pemahaman yang mendalam.

Untuk menciptakan situasi didaktis yang memungkimgiswa melakukan
aksi-aksi mental tertentu sangat ditentukan osetting pembelajaran yang
dirancang oleh guru. Menurut Brousseau (Warfield06&2220) ada tiga
komponen utama situasi didaktis yang harus munaland pembelajaran, yaitu
aksi, formulasi dan validasi. Aksi dapat diartikeebagai situasi didaktis yang
memberikan aturan-aturan atau petunjuk-petunjukhgy@ampu memunculkan
respon feedback) siswa terhadap suatu situasi/masalah tertenumdasi dapat
diartikan sebagai situasi didaktis dimana siswa umeskan dan
merepresentasikan sejumlah informasi-informasi yahdapat dari situasi/
masalah sebelumnya secara eksplisit. Validasi ddjzatikan sebagai situasi
didaktis dimana siswa membuat argumen-argumen @sgujinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru bergdatam mendorong
terjadinya proses belajar secara optimal sehingga@asbelajar secara aktif.
Sumarmo (1997) mengatakan agar pembelajaran dap@iaksimalkan proses
dan hasil belajar matematika, guru perlu mendorgiagya untuk terlibat secara
aktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab pgdan, berpikir secara Kkritis,
menjelaskan setiap jawaban yang diberikan dan mekabealasan untuk setiap
jawaban yang diajukan.

Paradigma baru dalam pembelajaran membuka kesampahtuk

menggunakan dan mengembangkan berbagai pendekataq lyerorientasi
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kepada pengembangan kemampuan dan keterampilanikiberpiswa.
Pembelajaran hendaknya menekankan keterlibatana seseara aktif dalam
memahami konsep-konsep atau prinsip matematikanggdi memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih bermakmaedgningfull), siswa tidak hanya belajar
untuk mengetahui sesuategrning to know about), tetapi juga belajar melakukan
(learning to do), belajar menjiwai |€arning to be), dan belajar bagaimana
seharusnya belajdkearning to learn), serta bagaimana bersosialisdsar(ing to
live togather).

Oleh karena itu, salah satu pendekatan yang dapanhakan adalah
pendekatan pembelajaran berbasis masdtabblem Based Learning). Hal ini
diperkuat oleh Gagne (Suhermast al., 2001:83) mengemukakan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikemgkan melalui pendekatan
pemecahan masalah.

Moffit (Permana, 2004:4) mengatakan bahwa belbgnbasis masalah
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang melbagiwa aktif secara
optimal, memungkinkan siswa melakukan investigapemecahan masalah yang
mengintergrasikan keterampilan dan konsep dari dggib konten area.
Pendekatan ini. meliputi menyimpulkan informasi tmkimasalah, melakukan
sintesis dan merepresentasikan apa yang didapati&ewpang lain.

Pada pembelajaran berbasis masalah siswa dihadalgkeyan berbagai
masalah yang menantang yang dapat menghadirkaat&edierpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika secara koopei@tin kelompok kecil,

melibatkan siswa melakukan prosdsing math secara aktif, mengemukakan
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kembali ide matematika dalam membentuk pemahaman Bengan demikian
diharapkan dapat membuka kesempatan bagi upayangketkan kemampuan
penalaran matematik siswa.

Dilihat dari aspek didaktis dan pedagogis, penggun pendekatan
pembelajaran berbasis masalah mampu menyediakaesppembelajaran yang
ideal bagi siswa. Dari aspek pedagogis, masalat) gdradapkan kepada siswa di
awal pembelajaran  dikonstruksi dengan = mempertinkemg tingkat
perkembangan kognitif anak dan kontekstual sehingdwmrapkan adanya
keinginan dan minat siswa memecahkan masalah tesBllinat dari aspek
didaktis, proses pembelajaran yang diawali dengenyajikan masalah untuk
menjelaskan suatu konsep, diharapkan memuncullsproméaksi siswa sehingga
terjadinya interaksi aktif siswa terhadap materinggamengarah kepada
penyelesaian masalah selama pembelajaran berlapgsun

Kemungkinan beragamnya respon/ aksi yang dibeskama atas masalah
yang dihadapkan kepadanya serta tidak sesuai depgadiksi oleh guru,
merupakan hal yang wajar dan tidak perlu dianggdmgai masalah. Menurut
Suryadi (2008) walaupun masih terdapat responesy@mg kurang sesuai dengan
prediksi guru, akan tetapi teknikcaffolding yang digunakan guru mampu
mengubah situasi didaktis yang ada sehingga pizegikir siswa menjadi lebih
terarah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,ag@b upaya untuk membantu
siswa ketika menghadapi kesulitan dalam memecahkaasalah akan

menggunakan teknigcaffolding.
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Sikap terhadap matematika juga merupakan salalfadtr penting yang
menentukan keberhasilan seseorang dalam belajammagka. Sikap merujuk
kepada status mental seseorang yang dapat bgrsgaif dan negatif. Menurut
Ruseffendi (2006: 234) siswa yang mengikuti petajadengan sungguh-sunguh
menyelesaikan tugas dengan baik, berpartispagigaddam diskusi, mengerjakan
tugas-tugas rumah dengan tuntas dan selesai pakimmnya, dan merespon
dengan baik tantangan dari bidang studi menunjuldawa siswa itu berjiwa
atau bersikap positif. Lebih jauh Ruseffendi (2@38&) menyatakan bahwa sikap
positif terhadap matematika berkorelasi positifglenprestasi belajarnya.

Hal senada dikemukakan Sabandar (2008) bahwa kaiseorang tidak
memandang matematika sebagai subyek yang pentituk wpelajari serta
manfaatnya untuk berbagai hal, sulit baginya umuimpelajari matematika
karena mempelajarinya sendiri tidak mudah. Oleherar itu, menyadari
pentingnya sikap positif siswa terhadap matematik&a guru memiliki peranan
penting untuk dapat menumbuhkan sikap tersebutrddia siswa, salah satunya
adalah melalui pembelajaran yang dikembangkan di&das. Pemilihan strategi
atau pendekatan yang tepat akan dapat menumbuhkgkaesikap positif siswa
terhadap matematika. Sejalan dengan hal tersebaka mspek sikap dalam
penelitian ini menjadi perhatian peneliti sehubungdengan penggunaan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis berk@ngmengajukan

sebuah penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemaam Penalaran
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Matematik Siswa Sekolah Menengah Pertama MengguanaRandekatan

Pembelajaran Berbasis Masalah”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matemati#wvasiyang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebihdaaigada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa (konvensional)?

2. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan penatatematik antara
siswa kelompok atas, sedang dan bawah yang merapep@imbelajaran
berbasis masalah?

3. Bagaimanakah ketuntasan belajar siswa yang menabenpémbelajaran
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis hfasala

4. Bagaimana sikap (respon) siswa terhadap matema@kabungan dengan

pendekatan pembelajaran berbasis masalah?

C. Tujuan Pendlitian

1. Menelaah peningkatan kemampuan penalaran maktensswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah dibarafirdgngan siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa (konvensional).

2. Menelaah perbedaan peningkatan kemampuan pamataatematik antara
siswa kelompok tingi, sedang, dan rendah yang meastghe pembelajaran
berbasis masalah.

3. Menelaah tingkat ketuntasan belajar siswa melafumbelajaran berbasis

masalah.
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4. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap matemasi&hubungan dengan

pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuykary berarti dalam
pemilihan kegiatan pembelajaran matematika di kdthssusnya dalam usaha
meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswaxraalain:

1. Menjadi acuan bagi guru matematika tentang peneramgaiel pembelajaran
berbasis masalah sebagai alternatif untuk menikgkatkemampuan
penalaran matematik siswa.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentanterapan

pembelajaran berbasis masalah dalam proses belerayajar.

E. Definis Operasional

1. Kemampuan penalaran yang dimaksud dalam pemeliini adalah
kemampuan penalaran matematik yang dikemukakan oleh
Sumarmo (2003:15) antara lain menarik kesimpulagisjJomemberikan
penjelasan dengan memberikan model, fakta, sf@t-glan hubungan,
memperkirakan jawaban dan proses solusi mengguraiandan hubungan
untuk menganalisis situasi matematik, memeriksadivas argumen dan
menyusun argumen yang valid.

2. Pembelajaran berbasis masalah adalah pembealajaregy diawali dengan
menghadapkan siswa pada masalah matematika. Dgeggetahuan awal

yang telah dimilikinya serta bimbingan dari guriswa diarahkan untuk
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menemukan ide-ide, konsep, aturan atau prosed@nmasik melalui aktivitas

pemecahan masalah.

Ketuntasan belajar dilihat dari dua hal yaitutukéasan individu dan
ketuntasan klasikal. Ketuntasan belajar individoagai seorang siswa bila
telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nga ditetapkan

sekolah sebesar 52,5 pada skala 0-100. Ketuntasdajarbklasikal dalam

penelitian ini apabila 85 persen siswa telah meaickptuntasan minimal.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah merupakaitai terendah yang
diperoleh siswa untuk dikategorikan tuntas.

Pembelajaran biasa (konvensional) adalah pepabeta yang diberikan
secara menyeluruh dan merata kepada semua sisam dalas dengan
tahapan pembelajaran yang dilakukan meliputi peslgenkonsep, latihan

dan tes.



